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ABSTRAK
Studi ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh budaya 
organisasi, motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 
untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Laksmi Islamic Wedding 
Service Surabaya. Sampel dari studi ini berjumlah 50 responden yang 
terdiri atas karyawan Laksmi Islamic Wedding Service Surabaya. 
Teknik pengambilan sampel pada studi ini dilakukan dengan metode 
Stratified Proporsional Random Sampling. Model hubungan antar 
variabel yang diteliti menghasilkan budaya organisasi, motivasi dan 
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan Laksmi Islamic Wedding Service Surabaya. Berdasarkan 
temuan pada penelitian ini, dapat digunakan sebagai pengambilan 
kebijakan keputusan dan program peningkatan kepuasan kerja serta 
kinerja karyawan, secara khusus bisa bermanfaat bagi manajemen 
sumber daya manusia Laksmi Islamic Wedding Service Surabaya atau 
kepuasan kerja dan kinerja pada suatu organisasi bidang jasa maupun 
bidang lainnya.

ABSTRACT
This study aims to test and analyze the influence of organizational 
culture, motivation and leadership style to work satisfaction to improve 
employee performance in Laksmi Islamic Wedding Service Surabaya. 
The sample of this study amounted to 50 respondents consisting of 
the employees of the Laksmi Islamic Wedding Service Surabaya. 
The sampling techniques in this study were carried out with the 
Stratified proportional Random Sampling method. The inter-variable 
relationship models that are researched to produce organizational 
culture, motivation and leadership style affect the job satisfaction 
and performance of the employees of the Laksmi Islamic Wedding 
Service Surabaya. Based on the findings on this research, can be used 
as a decision policy and program for improvement of work satisfaction 
as well as employee performance, in particular can be beneficial 
for human resource management Laksmi Islamic Wedding Service 
Surabaya or work satisfaction and performance in an organization of 
services and other fields.
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PENDAHULUAN
Dalam persaingan global saat ini, dunia 
kerja sangat membutuhkan orang yang 
bisa berfikir untuk maju, cerdas, inovatif 
dan mampu berkarya dengan semangat 
tinggi dan mau belajar dalam menghadapi 
kemajuan jaman. Tidak hanya itu, dalam 
kondisi saat ini peran dari sumber 
daya manusia sendiri yang mempunyai 
peran penting dalam suatu organisasi 
atau perusahaan, juga diprioritaskan 
pada aspek manajerial yang matang 
dalam pengelolaan organisasi. Berbagai 
organisasi atau perusahaan berusaha 
meningkatkan kinerja dari seluruh elemen 
yang ada dalam organisasi masing-masing 
dengan tujuan mencapai kelangsungan 
hidup perusahaan. Hal ini dikarenakan 
semakin kompetitifnya persaingan dengan 
perusahaan pesaing lainnya. SDM dalam 
operasinya sangat dipengaruhi oleh dua hal 
yakni manusia dan organisasi. Keinginan 
dan kebutuhan manusia di era globalisasi 
saat ini semakin kompleks, sehingga tidak 
mungkin dapat dipenuhi dengan usaha 
sendiri. Keberhasilan suatu organisasi dapat 
dilihat dari tercapainya tujuan organisasi 
tersebut dan kinerja karyawannya. Kinerja 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang di berikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2015). Untuk 
dapat mengikuti segala perkembangan yang 
ada dan tercapainya tujuan organisasi, maka 
diperlukan adanya suatu motivasi agar 
karyawan mampu bekerja dengan baik. 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan 
nilai nilai yang mempengaruhi individu 
untuk mencapai hal spesifik sesuai dengan 
tujuan individu (Mulyadi, 2015). Karyawan 

merupakan aset perusahaan yang sangat 
berharga yang harus dikelola dengan baik 
oleh perusahaan agar dapat memberikan 
kontribusi yang optimal. Kepuasan kerja 
yang tinggi akan mendorong terwujudnya 
tujuan organisasi secara efektif. Sementara 
tingkat kepuasan kerja yang rendah 
merupakan ancaman yang akan membawa 
kehancuran atau kemunduran bagi 
organisasi, secara cepat maupun perlahan, 
Priansa (2016:291).

Dengan kepuasan kerja yang diperoleh 
diharapkan kinerja karyawan yang tinggi 
dapat dicapai pada karyawan. Tanpa 
adanya kepuasan kerja, karyawan akan 
bekerja tidak seperti apa yang diharapkan 
oleh perusahaan, maka akibatnya kinerja 
karyawan menjadi rendah, tingkat absensi 
dan turnover karyawan setiap bulan 
maupun tahun semakin menurun sehingga 
tujuan perusahaan secara maksimal tidak 
akan tercapai.

METODE PENELITIAN
Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini akan dikaji keterkaitan 
antara variabel X (Budaya Organisasi, 
Motivasi dan Gaya Kepemimpinan) dan 
variabel Y (Kepuasan Kerja dan Kinerja), 
kerangka konseptual penelitian ini (Gambar 
1).

Hipotesis pada penelitian ini: 1) 
Budaya organisasi, motivasi, dan gaya ke-
pemimpinan berpengaruh secara parsial 
terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) 
Budaya organisasi, motivasi, dan gaya ke-
pemimpinan berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan, 3) Budaya 
organisasi, motivasi, dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan, 4) Budaya 

Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian
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organisasi, motivasi, dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan, 5) Motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, 6) 
Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 
pada kinerja karyawan.

Populasi Dan Sampel
Populasi adalah totalitas dari semua objek 
atau individu yang memiliki karakteristik 
tertentu, jelas, dan lengkap yang akan 
diteliti. Sampel adalah bagian dari 
populasi yang diambil melalui suatu cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap 
bisa mewakili populasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan dan 
karyawati pada perusahaan Laksmi Islamic 
Wedding Service yang berjumlah sebanyak 
50 orang karyawan. Sedangkan teknik 
penarikan sampel dengan menggunakan 
tehnik sampling jenuh, di mana  menurut 
Sugiyono (2010) apabila jumlah populasi 
kurang dari 100 orang maka dapat diambil 
sebagai jumlah sampel secara keseluruhan 
dalam penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel
a. Budaya Organisasi (X1) adalah nilai dan 

keyakinan bersama yang mendasari 
identitas perusahaan. Kreitner 
dan Kinicki, (2014:62). Indikator : 
1.Inovasidan pengambilan resiko. 2. 
Memperhatikan detil. 3. Orientasi pada 
hasil. 4. Orientasi individu. 5. Orientasi 
padatim. 6. Keagresifan / sifat kompetitif. 
7. Stabilitas.

b. Motivasi (X2) adalah serangkaian sikap 
dan nilai nilai yang mempengaruhi 
individu untuk mencapai hal spesifik 
sesuai dengan tujuan individu. Mulyadi 
(2015:90). Indikator : 1. Kebutuhan 
akan berprestasi.2. Kebutuhan akan 
afiliasi. 3. Kebutuhan akan kompetensi. 
4.Kebutuhan akan kekuasaan.

c. Gaya kepemimpinan (X3) adalah 
sekumpulan ciri yang digunakan 
pimpinan untuk memengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi tercapai atau 
dapat pula dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola perilaku 

dan strategi yang disukai dan sering 
diterapkan oleh seorang pemimpin, Rivai 
(2014). Indikator: 1. Kemampuan untuk 
mengambil keputusan.2. Kemampuan 
memotivasi. 3. Kemampuan komunikasi. 
4.Kemampuan mengendalikan bawahan. 
5. Tanggung jawab. 6. Kemampuan 
mengendalikan emosional.

d. Kepuasan kerja (Y1) Kepuasan 
kerja yang tinggi akan mendorong 
terwujudnya tujuan organisasi secara 
efektif. Sementara tingkat kepuasan 
kerja yang rendah merupakan ancaman 
yang akan membawa kehancuran atau 
kemunduran bagi organisasi, secara 
cepat maupun perlahan, Priansa (2016). 
Indikator : 1. Gaji.2. Promosi. 3. Supervisi 
(hubungan dengan atasan). 4. Tunjangan 
tambahan.5. Penghargaan.6. Prosedur 
dan peraturan kerja.7. Rekan kerja.8. 
Pekerjaan itu sendiri.9. Komunikasi

e. Kinerja (Y2) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang di capai oleh 
seorang pegawai dengan melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang di berikan, Mangkunegara (2016). 
Indikator : 1. Ketetapan menyelesaikan 
tugas.2. Kesesuaian jam kerja. 3. 
Tingkat kehadiran.4. Kerjasama antar 
karyawan.5. Kepuasan kerja.

Analisa Data
Untuk membuktikan hipotesis yang telah 
diajukan, maka digunakan metode analisis 
sebagai berikut:
a. Analisis deskriptif adalah suatu analisis 

yang menggunakan statisik des-
kriptif, seperti rata-rata dan standar 
deviasi. Analisis ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran mengenai 
budaya organisasi, kepuasan, gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada Laksmi 
Islamic Wedding Service di Surabaya

b. Pengertian analisis regresi linier ber-
ganda menurut Sugiyono (2010), adalah 
sebagai berikut : “Analisis yang digunakan 
peneliti, bila bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua 
atau lebih variabel independen sebagai 
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faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 
turunkan nilainya)”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
Pada penelitian ini masing-masing item 
pertanyaan pada setiap indikator telah 
dinyatakan valid, dimana nilai signifikansi 
butir pertanyaan telah < 0,05 dan r hitung 
> 0, 2787. Sedangkan semua variabel telah 
dinyatakan reliabel karena berdasarkan 
SPSS nilai Cronbach’s alpha semua variabel 
telah > 0,6.

Uji Asumsi
Uji Asumsi Normalitas
Berdasarkan grafik Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa semua titik-titik data 

pada model Kepuasan Kerja dan Kinerja 
searah mengikuti garis diagonal, maka 
residual dinyatakan berdistribusi normal. 
Dengan demikian asumsi normalitas 
terpenuhi (Gambar 2).

Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 3, dapat terlihat 
bahwa distribusi data tidak teratur dan tidak 
membentuk pola tertentu, serta tersebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
model regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.

Uji Asumsi Multikolinieritas
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat 
dikethui bahwa variabel Budaya Organisasi, 

Sumber: Data Diolah

Gambar 2
Uji Normalitas

Sumber: Data Diolah

Gambar 3
Uji Heteoskedastisitas
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Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan 
Kerja menghasilkan nilai VIF yang lebih kecil 
dari 10. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa semua model dinyatakan tidak 
terdapat gejala multikolinieritas. Sehingga 
asumsi multikolinieritas terpenuhi.

Sumber: Data Diolah

Gambar 4
Uji Multikolinieritas

Uji Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda Y1
Berdasarkan tabel diatas yakni hasil olahan 
data regresi dengan menggunakan program 
SPSS 23 maka persamaan regresinya yaitu :

Y1  =  17.900b0 + 0.245X1 + 0.341X2 + 0.426X3 

Dari hasil persamaan regresi tersebut 
di atas maka dapat diberikan penjelasan 
bahwa:

a. b0: 17.900 yang merupakan nilai 
konstanta, artinya jika budaya 
organisasi (X1), motivasi (X2), dan gaya 
kepemimpinan (X3) constant, maka 
kepuasan kerja karyawan (Y1) sebesar 
17.900.

b. b1: 0.245 yang menunjukkan koefisien 
regresi variabel budaya organisasi 
(X1), artinya jika budaya organisasi 
meningkat 1% maka pengaruhnya 
terhadap kepuasan kerja sebesar 24.5%.

c. b2: 0.341 yang merupakan koefisien 
regresi variabel motivasi (X2), artinya 
jika motivasi ditingkatkan 1% maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan ke-
puasan kerja sebesar 34.1%.

d. b3: 0.426 yang merupakan koefisien 
regresi variabel gaya kepemimpinan 
(X3), artinya jika gaya kepemimpinan 
meningkat 1% maka akan mem-
pengaruhi peningkatan kepuasan kerja 
sebesar 42.6%.

Sumber: Data Diolah

Gambar 5
Regresi Linier Berganda Y1

Sumber: Data Diolah

Gambar 6
Regresi Linier Berganda Y2
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Faktor dominan yang mempengaruhi 
kepuasan kerja di Laksmi Islamic Wedding 
Service adalah variabel gaya kepemimpinan, 
hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisisen 
yaitu sebesar 0.426. 

Regresi Linier Berganda Y2
Berdasarkan tabel diatas yakni hasil olahan 
data regresi dengan menggunakan program 
SPSS 23 maka persamaan regresinya yaitu :
Y2  =  7.333b0 + 0.381X1 + 0.228X2 + 0395X3

Dari hasil persamaan regresi tersebut 
di atas maka dapat diberikan penjelasan 
bahwa :
a. b0 :  7.333 yang merupakan nilai 

konstanta, artinya jika budaya organisasi 
(X1), motivasi (X2), gaya kepemimpinan 
(X3) dan kepuasan kerja (Y1)  constant, 
maka kinerja karyawan (Y1) sebesar 
7.333.

b. b1 : 0.381 yang menunjukkan koefisien 
regresi variabel budaya organisasi (X1), 
artinya jika budaya organisasi meningkat 
1% maka pengaruhnya terhadap kinerja 
sebesar 38.1%.

c. b2 : 0.228 yang merupakan koefisien 
regresi variabel motivasi (X2), artinya 
jika motivasi ditingkatkan 1% maka akan 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja sebesar 22.8%.

d. b3 : 0.395 yang merupakan koefisien 
regresi variabel gaya kepemimpinan 
(X3), artinya jika gaya kepemimpinan 
meningkat 1% maka akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja sebesar 39.5%.

Faktor dominan yang mempengaruhi 
kinerja di Laksmi adalah Gaya Ke-
pemimpinan, hal ini dapat dilihat dari nilai 
beta koefisisen yaitu sebesar0.395.

Pembahasan
Uji Parsial Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadapKepuasan Kerja
Pengujian Budaya Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja menghasilkan nilai T 
statistics sebesar 2.240 dengan probabilitas 
sebesar 0.030. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas < alpha 
(5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. 
Dengan demikian hipotesis 1 terpenuhi.

Uji Parsial Pengaruh Motivasi Terhadap 
Kepuasan Kerja
Pengujian pengaruh Motivasi Terhadap 
Kepuasan Kerja menghasilkan nilai T 
statistics sebesar 3.589 dengan probabilitas 
sebesar 0.001. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas < alpha 
(5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja. Dengan 
demikian hipotesis 2 terpenuhi.

Uji Parsial Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadapKepuasan Kerja
Pengujian pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kepuasan Kerja menghasilkan 
nilai T statistics sebesar 4.365 dengan 
probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa probabilitas < 
alpha (5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 
Kerja. Dengan demikian hipotesis 3 
terpenuhi.

Uji Parsial Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja
Pengujian pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja menghasilkan nilai T 
statistics sebesar 3.500 dengan probabilitas 
sebesar 0.001. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas < alpha 
(5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Budaya Organisasi terhadap Kinerja. Dengan 
demikian hipotesis 4 terpenuhi.

Uji Parsial Pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja
Pengujian pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja menghasilkan nilai T statistics 
sebesar 2.412 dengan probabilitas se-
besar 0.020. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas > alpha 
(5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Motivasi terhadap Kinerja. Dengan demikian 
hipotesis 5 terpenuhi.
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Uji Parsial Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja
Pengujian pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja menghasilkan nilai T 
statisticssebesar 4.066 dengan probabilitas 
sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas < alpha 
(5%). Hal ini berarti dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 
Dengan demikian hipotesis 6 terpenuhi.

Pengujian pengaruh secara simultan 
Budaya Organisasi, Motivasi, dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 58.056 
dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan probabilitas 
<level of significance (α=5%). Hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan Budaya 
Organisasi, Motivasi, dan Gaya Kepemimpinan 
secara simultan terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian pengaruh secara simultan 
Budaya Organisasi, Motivasi, dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja menghasilkan 
nilai F hitung sebesar 58.668 dengan 
probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian 
tersebut menunjukkan probabilitas <level of 
significance (α=5%). Hal ini berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi, 
Motivasi, dan Gaya Kepemimpinansecara 
simultan terhadap kinerja.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan 
olahan data menggunakan alat statistik SPSS, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut, budaya Organisasi (X1), Motivasi 
(X2) dan Gaya Kepemimpinan (X3) secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y1). 
Budaya Organisasi (X1), Motivasi (X2) dan 
Gaya Kepemimpinan (X3) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y2). Budaya Organisasi 
(X1), Motivasi (X2) dan Gaya Kepemimpinan 
(X3) secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y1). Budaya Organisasi (X1), 
Motivasi (X2) dan Gaya Kepemimpinan (X3) 
secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y2).

Faktor dominan yang mempengaruhi 
kepuasan kerja di Laksmi Islamic Wedding 
Service adalah variabel gaya kepemimpinan, 
hal ini dapat dilihat dari nilai beta koefisisen 
yaitu sebesar 0.426. Faktor dominan yang 
mempengaruhi kinerja di Laksmi adalah 
Gaya Kepemimpinan, hal ini dapat dilihat 
dari nilai beta koefisisen yaitu sebesar0.395.
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